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ABSTRACT 

 

Efficiency level of a bank can be measured using some financial aspect ratios such as aspects of 

liquidity, asset quality aspects, and aspects of sensitivity. Aspects of liquidity is the ability of 

banks to meet short term obligations or liabilities which have maturity. The ratio used is a loan 

to deposit ratio (LDR) and investing policy ratio (IPR). In addition, aspects of quality asset. To 

measure the quality of bank assets of which one can use productive assets such as APB, non 

performing loan (NPL) and PPAP. Aspects of sensitivity used the ratio of interest rate risk (IRR). 

This research uses secondary data taken from published financial statements of seven foreign 

exchange bank in period 2008 to 2011. The data is the processed using the test of statistic as an 

analytical to test the research hypothesis, namely by using linear regression analysis to 

determine the influential variables in accordance with the theory. F test to determine the effect of 

simultaneously, all the variables and the t test to determine the effect of the partial of each 

variable. Based on the results of data processing, LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, dan IRR 

simultaneously have significant influence on the efficiency of the foreign exchange bank. 

Individually, from the sixth ratio theres is only one ratio which significantly affect the PPAP. 

 

Keyword: Efficiency, Loan to Deposit Ratio, Investing Policy Ratio, Non Performing Loan, and 

Interest Rate Ratio. 

 

PENDAHULUAN 

Pengertian perbankan adalah segala 

sesuatu yang menyangkut tentang bank, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. Dengan kata lain, bank 

adalah badan usaha yang kekayaannya 

terutama dalam bentuk asset keuangan 

(financial assets) serta bermotifkan profit dan 

juga social, jadi bukan hanya mencari 

keuntungan saja. Dewasa ini bank banyak 

diperbincangkan yang menyangkut kinerja 

dan kualitas bank. Sebab, pada saat ini baik 

buruknya kinerja atau kualitas bank dapat 

memperngaruhi perekonomian suatu Negara 

terutama di semua sektor usaha, karena usaha 

atau bisnis tidak lepas dari dunia perbankan. 

Oleh sebab itu sistem perbankan harus dapat 

bertahan dan bersaingan dengan memiliki 

performance atau kinerja yang baik. (H. 

Malayu S.P. Hasibunan 2008:1). 

Efisiensi merupakan salah satu 

parameter kinerja yang secara teoritis 

merupakan salah satu kinerja yang mendasari 

seluruh kinerja sebuah organisasi. 

Kemampuan menghasilkan output yang 

maksimal dengan input yang ada, adalah 

merupakan ukuran kinerja yang diharapkan. 

Masih rendahnya tingkat efisiensi 

perbankan menumbulkan implikasi yang 
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merugikan bukan hanya bagi perbankan 

(mikro ekonomi) tetapi juga bagi 

perekonomian secara makro. 

Efisiensi dalam dunia perbankan 

adalah salah satu parameter kinerja yang 

cukup populer, banyak digunakan karena 

merupakan jawaban atas kesulitan kesulitan 

dalam menghitung ukuran-ukuran kinerja 

sebagaimana disebutkan di atas. Sering kali, 

perhitungan tingkat keuntungan 

menunjukkan kinerja yang baik, tidak masuk 

dalam kriteria “sehat” atau berprestasi dari 

sisi peraturan. 

Naik atau turunnya tingkat Efisiensi 

dipengaruhi oleh beberapa kinerja keuangan 

bank yang antara lain meliputi kinerja 

likuiditas, kualitas aktiva, efisiensi, 

sensitivitas terhadap pasar dan solvabilitas. 

Likuiditas bank adalah tingkat 

ketidakmampuan Bank untuk memenuhi 

kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 

pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid 

berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, 

tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi 

keuangan Bank. 

 

RERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESI 

Berdasarkan Penelitian yang 

dilakukan oleh Edy Hartono  (2009) yang 

berjudul “Analisis Efisiensi Biaya Industri 

Perbankan Indonesia Dengan Menggunakan 

Metode Parametrik Stochastic Frontier 

Analysis” Permasalahan yang dibahas oleh 

Edy Hartono yaitu : Apakah terdapat 

perbedaan nilai efisiensi biaya perbankan di 

Indonesia berdasarkan masing-masing bank 

dan kelompok bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode Tahun 2004-2007 

meliputi kelompok Bank Umum Milik 

Negara (BUMN), Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa (BUSN Devisa) dan Bank 

Umum Swasta Nasional Non Devisa (BUSN 

Non Devisa). 

Dari penelitian Edy Hartono dapat 

disimpulkan sebagai berikut : Dari hasil 

analisis Cross Section Stochastic Frontier 

Analysis nilai efisiensi perbankan di 

Indonesia menunjukkan angka-angka yang 

hampir mendekati 100%. Kelompok 

perbankan di Indonesia setelah dianalisis 

menggunakan model Cross Section SFA 

selama 4 tahun pengamatan, diperoleh hasil 

dari tahun 2004 – 2006 kelompok Bank 

BUSN Non Devisa menempati nilai efisiensi 

yang paling tinggi, kemudian kelompok Bank 

BUSN Devisa dan nilai terkecil pada 

kelompok Bank BUMN. Uji Anova untuk 

melihat perbedaan nilai efisiensi hasil analisis 

Cross Section SFA pada Tahun 2004 dan 

Tahun 2005 terdapat perbedaan tingkat 

efisiensi antara kelompok bank tapi pada 

Tahun 2006 dan Tahun 2007 tingkat efisiensi 

antar kelompok bank tidak menunjukan 

perbedaan. Hasil analisis frontier dengan 

pendekatan data panel diperoleh bahwa rata-

rata efisiensi bank sebesar 62,58%. Hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa kelompok 

BUSN Non Devisa selama Tahun 2004–2007 

menghasilkan efisiensi yang paling tinggi 

kemudian BUSN Devisa dan BUMN 

menunjukkan efisiensi yang paling rendah. 

Hasil perbandingan efisiensi bank 

berdasarkan kelompok Bank yang diuji 

dengan uji Anova menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan (p < 0,05). 

penelitian yang dilakukan oleh Han 

Brojo Sucahyo pada Tahun 2011 dengan 

topik penelitian mengenai “Pengaruh Rasio 

Ldr, Ipr, Apb, Npl, Ppap, Irr, Dan Fbir 

Terhadap Bopo Pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa Go Public.” Peneliti 

menggunakan metode purposive sampling 

dengan teknik analisis regresi linier berganda 

untuk penelitian ini. Berdasarkan perhitungan 

dan hasil dari SPSS 12,0 menyatakan bahwa 

LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, IRR dan FBIR 

simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap BOPO di Bank Uang Asing go 

public. LDR, APB, DAN IRR parsial 

memiliki pengaruh negatif terhadap 

unsignificant BOPO pada pergi Bank 
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Penukaran publik asing. IPR dan FBIR 

Sebagian telah unsignificant pengaruh positif 

terhadap BOPO pada pergi Penukaran publik 

asing Bank.NPL murah PPAP parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

BOPO di go public Devisa Bank.The hasil 

penelitian dapat diperoleh bahwa variabel 

yang memiliki pengaruh dominan terhadap 

variabel dependen BOPO adalah Non 

Performing Loan (NPL) dengan kontribusi 

36,12 persen parsial.  

Hubungan LDR  dengan Tingkat efisiensi 

Apabila LDR (Loan to deposits Ratio) 

meningkat, dimana jumlah kredit yang 

disalurkan lebih besar dari peningkatan 

jumlah dana pihak ketiga. Kredit yang 

disalurkan menimbulkan pendapatan bunga, 

sedangkan dana pihak ketiga menimbulkan 

biaya bunga. Hal tersebut menyebabkan 

terjadinya peningkatan pendapatan bunga 

yang lebih tinggi dibandingkan biaya yang 

harus dikeluarkan, sehingga efisiensi biaya 

meningkat. 

Hubungan IPR  dengan Tingkat efisiensi 

Bila IPR (Investing Policy Ratio) meningkat, 

dimana peningkatan surat- surat berharga 

yang dimiliki lebih besar dari peningkatan 

jumlah dana pihak ketiga. Surat-surat 

berharga yang dimiliki menghasilkan 

pendapatan bunga, sedangkan dana pihak 

ketiga menimbulkan beban bunga. Hal ini 

menyebabkan terjadinya pendapatan bunga  

yang lebih besar dibandingkan dengan beban 

bunga, sehingga Efisiensi Biaya meningkat. 

Hubungan APB dengan tingkat efisiensi 

Pengaruh aktiva Produktif Bermasalah (APB) 

terhadap Efisiensi Biaya adalah negatif. 

Apabila APB meningkat, dimana 

peningkatan aktiva produktif bermasalah 

lebih besar daripada peningkatan aktiva 

produktif, maka peningkatan biaya cadangan 

penghapusan aktiva produktif lebih besar 

daripada peningkatan pendapatan sehingga 

Efisiensi Biaya menurun. 

Hubungan NPL dengan Tingkat Efisiensi 

Apabila Noan Performing Loan (NPL) 

meningkat, dimana peningkatan kredit 

bermasalah lebih besar dari peningkatan total 

kredit yang diberikan. Peningkatan kredit 

bermasalah akan menyebabkan peningkatan 

biaya, sedangkan peningkatan kredit yang 

diberikan menimbulkan peningkatan 

pendapatan bunga bagi bank. Peningkatan 

NPL menyebabkan peningkatan biaya, 

sehingga Efisiensi Biaya menurun. 

Hubungan PPAP dengan Tingkat Efisiensi 

Meningkatnya PPAP mengindikasikan bahwa 

peningkatan pencadangan untuk menutupi 

risiko kredit tidak tertagih meningkat lebih 

besar dari peningkatan jumlah kenaikan 

PPAP yang wajib dibentuk. Hal tersebut 

menyebabkan terjadinya kenaikan biaya yang 

muncul akibat meningkatnya pencadangan 

untuk menutupi risiko tidak tertagihnya 

kredit. Peningkatan PPAP akan menyebabkan 

peningkatan biaya cadangan penghapusan 

aktiva produktif, sehingga Efisiensi Biaya 

menurun. 

Hubungan IRR dengan Tingkat Efisiensi  

Pengaruh IRR terhadap Efisiensi Biaya 

adalah positif dan negatif. Hal ini bisa 

dijelaskan sebagai berikut: 

Jika IRR meningkat, maka hal ini berarti 

peningkatan IRSA lebih  besar daripada 

peningkatan IRSL. Dalam keadaan ini, maka 

bisa terjadi dua kemungkinan sebagai 

berikut: 

a. Jika suku bunga mengalami peningkatan, 

maka peningkatam pendapatan bunga 

akan lebih besar daripada peningkatan 

biaya bunga, sehingga pendapatan 

operasional akan meningkat lebih besar 

daripada peningkatann biaya operasional. 

Keadaan ini mengakibatkan Efisiensi 

Biaya akan meningkat, sehingga 

hubungan  IRR adalah positif. 

b. Jika suku bungan mengalami penurunan, 

maka penurunan pendapatan bungan akan 

lebih besar daripada penurunan biaya 

bunga, sehingga pendapatan operasional 

akan menurun lebih besar daripada 
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penurunan biaya operasional. Keadaan 

mengakibatkan Efisiensi Biaya akan 

menurun, sehingga hubungan IRR adalah 

negatif.  

Jika IRR menurun, maka hal ini berarti 

peningkatan IRSA lebih kecil daripada 

peningkatan IRSL. Dalam keadaan ini, 

maka bisa terjadi dua kemungkinan 

sebagai berikut : 

a. Jika suku bunga mengalami peningkatan, 

maka peningkatan pendapatan bunga 

akan lebih kecil dari pada peningkatan 

biaya bunga, sehingga pendapatan 

operasional akan meningkat lebih kecil 

daripada peningkatan biaya operasional. 

Keadaan ini mengakibatkan Efisiensi 

biaya menurun, sehingga hubungan IRR 

adalah positif. 

b. Jika suku bunga mengalami penurunan, 

maka penurunan pendapatan bunga akan 

lebih kecil dari pada peningkatan biaya 

bunga, sehingga pendapatan operasional 

akan menurun lebih kecil daripada 

penurunan biaya operasional. Keadaan ini 

mengakibatkan Efisiensi biaya 

meningkat, sehingga hubungan IRR 

adalah negatif. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, 

maka guna mempermudah pemahaman 

terhadap penelitian ini, peneliti 

menggambarkan melalui rerangka pemikiran 

seperti yang terlihat dalam gambar berikut 

ini: 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang, dan rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini, 

maka dapat disusun hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H1: Rasio Loan to Deposits Ratio (LDR), 

Investing Policy Ratio ( IPR), Aktiva Produktif 

Bermasalah (APB), Non Performing Loan ( 

NPL), Penyisihan penghapusan aktiva produktif 

( PPAP), dan  Interest Rate Risk (IRR)  secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Tingkat Efisiensi pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

H2: Rasio Loan to Deposits Ratio 

(LDR),secara individu memiliki  pengaruh 

positif yang signifikan terhadap Tingkat 

Efisiensi pada pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa. 

H3: Rasio Investing Policy Ratio ( IPR),secara 

individu memiliki  pengaruh positif yang 

signifikan terhadap Tingkat Efisiensi pada 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

H4: Rasio Aktiva Produktif Bermasalah (APB), 

secara individu memiliki  pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap Tingkat Efisiensi  

pada pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. 

H5: Rasio Non Performing Loan ( NPL), secara 

individu memiliki  pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap Tingkat Efisiensi pada 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

H6: Rasio Penyisihan penghapusan aktiva 

produktif ( PPAP),secara individu memiliki  

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

Tingkat Efisiensi pada pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa. 

H7: Rasio dan  Interest Rate Risk (IRR)  secara 

individu memiliki  pengaruh yang signifikan 

terhadap Tingkat Efisiensi pada pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. 

 

 

 

Input: 

Beban Tenaga Kerja 

Beban Operasional 

Output: 

Kredit 

 

Nilai Efisiensi Bank 

Likuiditas Kualitas Aktiva Sensitivitas 

LDR 
(+) 

IPR 
(+) 

APB 
(-) 

NPL 
(-) 

PPAP 
(-) 

IRR 
(+/-) 
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METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian dapat menggunakan 

berbagai metode dan rancangan penelitian, 

mengacu pada dua aspek, yaitu : 

1. Jenis Penelitian Menurut Tujuannya. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang 

bersifat kausal, karena peneliti ini 

menganalisis ada tidaknya hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel tergantung. 

2. Jenis Penelitian Menurut Sumber 

Data. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

sekunder, karena data yang diolah dan 

dianalisis oleh penulis adalah data 

kuantitatif yang bersumber dari laporan 

keuangan bank. 

Identifikasi Variabel 

Berdasarkan kerangka piker yang telah 

disusun, variabel yang digunakan sebagai 

pedoman pembahasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Independe variabel. 

1. LDR (Loan to Deposit Ratio) 

2. IPR (Investing Policy Ratio) 

3. APB (Aktiva Produktif Bermasalah) 

4. NPL (Non Performing Loan) 

5. PPAP (Penyisihan penghapusan aktiva 

produktif) 
6. IRR (Interest Rate Risk) 

Dependen variabel adalah tingkat efisiensi. 

Definisi operasional dan pengukuran 

variabel. 

Adapun definisi operasional dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Variabel independen 

LDR adalah perbandingan antara total kredit 

yang diberikan terhadap total simpanan dana 

pihak ketiga yang dimiliki oleh Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa 

 IPR adalah perbandingan antara surat 

berharga yang dimiliki bank terhadap total 

simpanan dana pihak ketiga yang dimiliki 

oleh Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

 APB adalah perbandingan antara 

Aktiva Produktif Bermasalah dengan total 

Aktiva Produktif yang dimiliki oleh Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. 

 NPL adalah perbandingan antara 

kredit bermasalah dengan total kredit yang 

dimiliki oleh Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. 

 PPAP adalah perbandingan antara 

PPAP yang dibentuk dengan PPAP yang 

wajib dibentuk yang dimiliki oleh Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. 

 IRR adalah perbandingan antara 

IRSA dengan IRSL yang dimiliki Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. 

Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Dalam pengambilan sampel dari populasi 

dilakukan dengan menggunakan cara 

purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan pada 

kriteria – kriteria tertentu yang ditetapkan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria 

penentuan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Bank – bank yang 

memiliki asset antara 1 triliyun sampai 

dengan 200 triliyun per Juni 2011 dan 

diambil berdasarkan bank yang memiliki 

rata-rata trend dengan interval 1 persen 

sampai dengan 1,5 persen sehingga 

menghasilkan enam sampel bank. 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Uji F (Uji Serempak)  

Dari tabel F dengan α = 5 persen dengan 

derajat bebas pembilang 6 dan derajat bebas 

penyebut 35, maka diperoleh Ftabel = 2,371 

sedangkan Fhitung = 3,199 (lihat tabel 4.7). 

Dengan demikian Fhitung > Ftabel , sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya 

variabel bebas yaitu LDR, IPR, APB, NPL, 

PPAP, dan IRR secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap efisiensi pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa. Dengan demikian hipotesis 

penelitian nomor 1 diterima terbukti. 

Uji T (Uji Parsial) 

LDR mempunyai thitung sebesar -1,647 dan 

ttabel sebesar 1,6895 sehingga dapat diketahui 
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bahwa thitung < ttabel maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. Kesimpulan untuk hipotesis 

penelitian nomer dua ditolak, artinya rasio 

LDR secara individu mempunyai pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap 

efisiensi pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa 

IPR mempunyai Thitung sebesar -1,866 dan 

Ttabel sebesar 1,6895 sehingga dapat 

diketahuii bahwa thitung < ttabel maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Kesimpulan untuk 

hipotesis penelitian nomor tiga ditolak, 

artinya rasio IPR secara individu 

mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap efisiensi pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. 

APB mempunyai Thitung sebesar 0,383 dan 

Ttabel sebesar -1,6895 sehingga dapat 

diketahui bahwa thitung > ttabel maka Ho 

ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan untuk 

hipotesis penelitian nomor empat ditolak, 

artinya rasio APB secara individu 

mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap efisiensi pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. 

NPL mempunyai Thitung sebesar -0,126 dan 

Ttabel sebesar -1,6895 sehingga dapat 

diketahuii bahwa thitung > ttabel maka Ho 

diterima dan H1 ditolak. Kesimpulan untuk 

hipotesis penelitian nomor lima ditolak, 

artinya rasio NPL secara individu 

mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap efisiensi pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. 

PPAP mempunyai Thitung sebesar -2,967 dan 

Ttabel sebesar -1,6895 sehingga dapat 

diketahuii bahwa thitung > ttabel maka Ho 

ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan untuk 

hipotesis penelitian nomor enam diterima, 

artinya rasio PPAP secara individu 

mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap efisiensi pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. 

IRR mempunyai thitung sebesar 1.045 dan 

ttabel sebesar ±2,0301 sehingga dapat 

diketahui bahwa thitung < ttabel maka Ho 

diterima dan H1 ditolak. Kesimpulan untuk 

hipotesis penelitian nomor tujuh ditolak, 

artinya rasio IRR secara individu 

mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap efisiensi pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

berganda, Uji F dan Uji t dengan 

menggunaan SPSS 11.5 maka dapat 

dilakukan pembahasan yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil analisi regresi 

linear berganda yang dilakukam, maka 

diketahui bahwa diantara keenam variabel 

bebas yang meliput LDR, IPR, APB, NPL, 

PPAP, dan IRR terdapat tiga variabel bebas 

yang koefisien regresinya tidak sesuai 

dengan teori yaitu: LDR, IPR, dan APB. 

Menurut teori, hubungan LDR 

terhadap efisiensi adalah positif. 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa LDR memiliki 

koefisien regresi negatif sebesar -0.061. Hal 

ini tidak sesuai dengan teori yang berarti 

hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh negative LDR terhadap tingkat 

efisiensi. Jadi ini tidak sesuai dengan teori. 

Ketidaksesuaian ini dikarenakan adanya 

kenaikan LDR, namun peningkatan kredit 

yang diberikan lebih kecil dari pada 

kenaikan dana pihak ketiga. Kredit yang 

diberikan meningkat sebesar 10,70 persen, 

sedangkan dana pihak ketiga meningkat 

sebesar 13,14 persen. Sehingga pendapatan 

bunga meningkat lebih kecil dari pada 

peningkatan biaya bunga, maka pendapatan 

akan turun, dan tingkat efisiensi juga 

menurun. 

Menurut teori, hubungan IPR dengan 

efisiensi adala positif. Berdasarkan hasil 

analisi regresi menunjukkan bahwa IPR 

memiliki koefisiensi regresi negative sebesar 

-0.093. Hal ini tidak sesuai dengan teori. 

Jika IPR turun, maka kenaikan simpanan 

dana pihak ketiga akan lebih besar 
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dibandingkan dengan kenaikan surat 

berharga. Dana pihak ketiga meningkat 

sebesar 13,26 persen, sedangkan total surat 

berharga meningkat sebesar 13,13 persen. 

Kenaikan simpanan dana pihak ketiga akan 

meningkatkan biaya bunga sedangkan 

kenaikan surat berharga meningkatkan 

pendapatan bunga. Jika kenaikan dana pihak 

ketiga lebih besar dibandingkan kenaikan 

surat berharga, maka kenaikan biaya bunga 

akan lebih besar dibandingkan dengan 

kenaikan pendapatan bunga, sehingga laba 

bunga turun dan efisiensi menurun. 

Menurut teori hubungan antara APB 

dan efisiensi  adalah negatif. Berdasarkan 

analisis regresi menunjukkan bahwa APB 

mempunyai koefisiensi regresi positif 

sebesar 0,062. Hal ini tidak sesuai dengan 

teori. Kenaikan APB disebabkan oleh 

peningkatan Aktiva Produktif Bermasalah 

lebih besar dibandingkan dengan 

peningkatan Aktiva produktif, dimana 

peningkatan aktiva produktif bermasalah 

akan meningkatkan biaya cadangan 

penghapusan aktiva produktif, sedangkan 

aktiva produktif akan meningkatkan 

pendapatan. Total aktiva produktif  

bermasalah meningkat sebesar 58,13 persen 

sedangkan aktiva produktif meningkat 

sebesar 12,85 persen. Jadi kenaikan APB 

akan menyebabkan kenaikan biaya bunga 

yang lebih besar dari kenaikan pendapatan 

bunga sehingga tingkat efisiensi menurun. 

Menurut teori, hubungan NPL 

terhadap efisiensi adalah negative. 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa NPL, memiliki 

koefisiensi regresi negative sebesar -0.010. 

Hal ini sesuai dengan teori. Jika NPL naik, 

maka kenaikan kredit bermasalah lebih 

besar dibandingkan dengan kenaikan total 

kredit yang diberikan bank. Kredit masalah 

meningkat sebesar 134,30 persen, sedangkan 

total kredit meningkat sebesar 12,48 persen. 

Peningkatan kredit bermasalah akan 

meningkatkan biaya cadangan penghapusan 

kredit sedangkan peningkatan kredit yang 

diberikan akan meningkatkan pendapatan 

bunga. Meningkatnya biaya cadangan 

penghapusan kredit akan meningkatkan 

biaya operasional diluar bunga sehingga 

efisiensi menurun. 

Menurut teori hubungan PPAP 

terhadap efisiensi adalah negatif. 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa PPAP memiliki 

koefisien regresi negatif sebesar -0.035. Hal 

ini sesuai dengan teori. Jika PPAP naik, 

maka pencadangan untuk menutupi risiko 

tidak tertagihnya kredit akan naik. 

Pencadangan untuk menutupi risiko tidak 

tertagihnya kredit akan meningkat dan lebih 

kecil dibandingkan dengan kenaikan PPAP 

yang wajib dibentuk. PPAP yang wajib 

dibentuk meningkat sebesar 173,05 persen 

sedangakan PPAP yang telah dibentuk 

meningkat sebesar 144,68 persen. 

Peningkatan pencadangan untuk menutupi 

risiko kredit yang tidak tertagih akan 

meningkatkan biaya pencadangan aktiva 

produktif bermasalah sedangkan 

menurunnya PPAP yang wajib dibentuk 

akan menurunkan pendapatan. 

Meningkatnya biaya cadangan penghapusan 

aktiva produktif akan menaikkan biaya 

operasional diluar bunga sehingga efisiensi 

menurun. 

Menurut teori hubungan IRR 

terhadap efisiensi adalah positif atau 

negative.  Berdasarkan hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa IRR memiliki koefisien 

regresi negatif sebesar 0.005. Hal ini sesuai 

dengan teori. Pada penelitian ini suku bunga 

rata-rata mengalami penurunan sebesar 0,29 

persen (www.bi.go.id) dan rata-rata IRR 

mengalami penurunan sebesar 1,98 persen, 

maka penurunan pendapatan bunga akan 

lebih kecil dari pada peningkatan biaya 

bunga, sehingga pendapatan operasional 

akan menurun lebih kecil daripada 

penurunan biaya operasional. Keadaan ini 

mengakibatkan Efisiensi menurun. 

http://www.bi.go.id/
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KESIMPULAN, SARAN, DAN 

KETERBATASAN 
Berdasarkan analisis data dan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 Rasio LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, 

dan IRR secara simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi. 

Perubahan-perubahan yang terjadi pada 

variabel tergantung efisiensi (Y) sebesar 

35,4 persen disebabkan oleh variabel LDR, 

IPR, APB, NPL, PPAP, dan IRR secara 

bersama-sama, sedangkan sisanya 64,4 

persen disebabkan oleh variabel-variabel 

lain di luar model atau oleh faktor 

pengganggu. 

 Rasio LDR secara individu 

mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap efisiensi pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. Besarnya 

koefisiensi determinasi parsialnya adalah 

0.0718 (tabel 4.8) yang berarti secara parsial 

LDR memberikan kontribusi sebesar 7,18 

persen terhadap perubahan efisiensi. 

 Rasio IPR secara individu 

mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap efisiensi pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. Besarnya 

koefisiensi determinasi parsialnya adalah 

0.0942 yang berarti secara parsial IPR 

memiliki kontribusi sebesar 9,42 persen 

terhadap perubahan efisiensi. 

 Rasio APB secara individu 

mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap efisiensi pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. Besarnya 

koefisiensi determinasi parsialnya adalah 

0.0042 yang berarti secara parsial APB 

memiliki kontribusi sebesar 0,42 persen 

terhadap perubahan efisiensi. 

 Rasio NPL secara individu 

mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap efisiensi pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. Besarnya 

koefisiensi determinasi parsialnya adalah 

0,0004 yang berarti secara parsial NPL 

memiliki kontribusi sebesar 0,04 persen 

terhadap perubahan efisiensi. 

Rasio PPAP secara individu 

mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap efisiensi pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. Besarnya 

koefisiensi determinasi parsialnya adalah 

0.0899 yang berarti secara parsial PPAP 

memiliki kontribusi sebesar 8,99 persen 

terhadap perubahan efisiensi. 

Rasio IRR secara individu 

mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap efisiensi pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa. Besarnya 

koefisiensi determinasi parsialnya adalah 

0,0302 yang berarti secara parsial IRR 

memberikan kontribusi sebesar 3,02 persen 

terhadap perubahan efisiensi. 

Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Subyek penelitian hanya terbatas 

pada Bank Umum Swasta Nasional yang 

masuk dalam sampel penelitian. 

Periode penelitian yang digunakan 

selama 4 tahun, mulai dari semester 1 tahun 

2008 sampai dengan semester 1 tahun 2011. 

Kriteria penentuan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Bank – 

bank yang memiliki asset antara 1 triliyun 

sampai dengan 200 triliyun per Juni 2011 

dan diambil berdasarkan bank yang 

memiliki rata-rata trend dengan interval 1 

persen sampai dengan 1,5 persen. 

Data dari salah satu sampel 

penelitian yaitu Bank Mutiara memiliki nilai 

NPL tertinggi dibandingkan dengan sampel 

bank lainnya. Hal ini disebabkan karena 

terjadinya kasus skandal pada bank tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

maka dapat diberikan saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang 

memiliki kepentingan dengan hasil 

penelitian diantaranya: 

Bagi Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa sebaiknya tetap melakukan upaya 

untuk peningkatan PPAP yang wajib 
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dibentuk, sehingga PPAP yang wajib 

dibentuk secara signifikan lebih tinggi dari 

PPAP yang dibentuk agar efisiensi 

meningkat. 

Bagi Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa sebaiknya melakukan upaya 

peningkatan total surat berharga, sehingga 

total surat berharga lebih tinggi dari dana 

pihak ketiga. Karena apabila dana pihak 

ketiga lebih tinggi dibandingkan dengan 

total surat berharga akan menimbulkan 

biaya bunga, dan efisiensi akan menurun. 

Bagi Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa sebaiknya melakukan upaya 

peningkatan kredit yang diberikan, sehingga 

kredit yang diberikan lebih tinggi dari dana 

pihak ketiga. Karena apabila dana pihak 

ketiga lebih tinggi dibandingkan dengan 

kredit yang diberikan akan menimbulkan 

biaya bunga, dan efisiensi akan menurun. 

Peneliti selanjutnya yang mengambil 

tema sejenis, sebaiknya menambah periode 

penelitian dan variabel bebas agar penelitian 

yang dihasilkan lebih signifikan, inovatif 

dan dapat memperluas pengetahuan 

mahasiswa mengenai seluk beluk dunia 

perbankan. 
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